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Abstrak 

DinasAKominfo KotaA Palembang menerapkanAlayanan E-Government guna 

meningkatkanAlayanan publik, Ameningkatkan efisiensi, danA meningkatkan transparansi. 

Penerapan iniA bertujuan untukA membuat layanan pemerintahanA lebih mudah diakses oleh 

masyarakat. Keberhasilan implementasiAE-Government tidakAsekadar tentang teknologi tetapi 

juga membutuhkanAmekanisme evaluasiAdan pengawasanAyang kuat. Proses-proses ini 

penting untukAmemastikanAbahwa tujuanAyang dimaksudkanAdari inisiatif E-Government 

terpenuhi secara efektif. TujuanAutamaAkajian iniAialah guna mengevaluasi audit E-

Government yang dilakukanAolehADinasAKominfo Kota Palembang. Studi ini secara khusus 

menekankan domainAMonitor, Evaluate, andAAssessmentA (MEA) dalam kerangka COBIT 5, 

ialah frameworkAtataAkelolaAdan manajemen yang diakui umum untuk TI perusahaan. Hasil 

yang diperoleh dariASistemAInformasi e- GovernmentAmerujuk ke domain Monitor, Evaluate 

and Assess (MEA) AdenganAtarafAkapabilitas (Capability Level) ialah 2 hasil yakni Managed 

Process (MEA01) AdanAPerformedAProcess (MEA02 dan MEA03), dan target level yang 

hendak digapaiAialahA4 yakni Predictable Process, iniAberdasar analisis gap garis besarnya 

butuh ada penambahanAtaraf kapabilitasAdariAkondisi aktual dari sisi pengendalian internal 

dan peningkatan prosesApengawasanAdanAevaluasi bagi keselarasan dengan Master Plan 

SmartACity 2018- 2023AKotaAPalembang. 

 

Kata kunci— E-Government, ACOBIT 5, AMonitor, Evaluate, andAAssessment (MEA) 

 

Abstract 

 TheACommunicationAandAInformation Office of Palembang City is implementing E-

Government services to improveApublicAservices, Aincrease efficiency, and increase 

transparency. This implementation aimsAtoAmakeAgovernment services more accessible to the 

public. The successfulAimplementationAof E-Government is not justAabout technology but also 

requires strong evaluation and supervisionAmechanisms. ATheseAprocesses are important to 

ensure that the intended goalsAof E-GovernmentAinitiativesAare met effectively. The primary 

objective of this study is toAevaluateAthe E-GovernmentAaudit conducted by the Palembang 

City Communication andAInformationATechnologyAOffice (Dinas Kominfo). This study 

specifically focuses on theAdomain ofAMEA withinAthe COBIT 5 framework, a widely 

recognized governanceAandAmanagementAframework for enterprise IT. The findings indicate 

that the e-GovernmentAInformation System, referencingAthe MEAAdomain, has achieved a 

Capability Level of 2, specificallyAManaged Process (MEA01) andAPerformed Process 

(MEA02 and MEA03). The target levelAto beAachieved is Level 4, orAPredictable Process. 

Based on a gap analysis, it isAevident thatAenhancements inACapability Level are necessary 

from the current state, particularlyAinAterms ofAinternal control and improvements in 

monitoring and evaluation processesAto align withAthe PalembangACity Smart City Master 

PlanA2018–2023. AA 
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1. PENDAHULUAN 

 

emajuanAteknologiAinformasiAdan komunikasi (TIK) sudah mendorong perubahan 

signifikanAdiAberbagaiAsektor, tidak terkecualiApemerintahan. APemerintahAmulai 

mengadopsi konsep E-Government atau pemerintahanAberbasisAelektronikAguna menambah 

efisiensi, transparansi, danAaksesibilitasApelayananApublik[1]. Pemakaian E-Government 

membuat pemerintahAmungkin guna memberiAlayanan yangAlebih cepat dan mudah 

dilakukan akses oleh masyarakat, sertaAmeningkatkanAakuntabilitasAdan partisipasi publik 

pada proses pengambilanAkeputusan. Dinas KominfoAKotaAPalembang adalah bagian dari 

Organisasi Perangkat Daerah PemkotAPalembang, pimpinannyaAialah KepalaADinas yang ada 

di bawah dan punyaAtanggung jawabAlangsung keAWalikota Palembang. Dinas Kominfo 

bertanggung jawab atas pelaksanaanAsebagianAurusanApemerintahan daerah, membuat 

kebijakan pelaksanaanAdanAteknis untukAsektor komunikasi dan informatika, masuk pula 

didalamnya manajemenAe-government, teknologiAinformasi, Apersandian, dan statistik, 

manajemen komunikasiApublik, dan manajemen opiniAdan layananAinformasi publik, evaluasi 

serta laporan pelaksanaanAtanggung jawabAtambahan yangAdiberikan oleh walikota. Dinas 

Kominfo Kota PalembangAmerupakan satu diantara instansi pemerintah daerah yang 

memegang peranan penting pada pengembanganAdan implementasiAE-Government di Kota 

Palembang. AAA 

 Framework OBIT 5 (ControlAObjectivesAfor InformationAand Related Technologies) 

ialah satu diantara kerangkaAkerja yangAdipakai denganAcara luas guna melakukan 

pengelolaan dan mengawasiAtataAkelola TI. COBIT 5Amenawarkan arahan komprehensif 

guna membantuAorganisasi, termasukAinstansi pemerintah, menggapaiAtata kelola TI yang 

optimal. Dalam kajian ini, fokusAauditAdilakukan diAdomain Monitor, Evaluate, and Assess 

(MEA) dari COBIT 5, bertujuanAgunaAmengevaluasi kinerja, mengukurAkepatuhan, dan 

mengelola risiko dalam implementasi TI[2]. DinasAKominfo KotaAPalembang, Asebagai 

instansi yang bertanggungAjawab atas pengelolaanAsistem E-Government, memerlukanAaudit 

TI yang komprehensif untukAmenjaminAkalauAsistem itu berjalan dengan baik dan selaras 

dengan standar yang sudahAdilakukan penetapan. AKajian ini memilikiAtujuan guna 

melakukan analisisAaudit tata kelola TI diADinas Kominfo KotaAPalembang memakai 

framework COBIT 5 di domain MEA. HasilAdari kajian iniAdiharapkanAbisa memberi 

wawasan mendalam perihalAimplementasiAE-Government di KotaAPalembang dan 

memberikan rekomendasiAyang relevanAuntuk perbaikanAdi masa mendatang 

 BerdasarAlatar belakangAyang sudah dijelaskan, adaAbeberapa permasalahan yang 

jadi fokus pada kajian ini. PermasalahanAtersebut meliputiAbagaimanaAkinerja sistem 

teknologi informasi di DinasAKominfoAKota PalembangAdalam mendukung implementasi E-

Government, apakah sistemAtata kelola TI di DinasAKominfoAKota Palembang sudah sesuai 

dengan standar danAregulasi yang berlaku, khususnyaAterkait keamananAdan privasi data, 

serta apa saja kelemahan danApotensi risiko yangAditemukan dalamAtata kelola TI di Dinas 

Kominfo Kota Palembang. DisampingAitu, kajian iniAjugaAmemiliki tujuan guna memberi 

rekomendasi perbaikanAguna menambahAefektivitas, keamanan, danAkepatuhan terhadap 

standar regulasi. RumusanAmasalah ini akanAmenjadi landasanAutama dalam menganalisis 

audit E-Government padaADinas KominfoAKota PalembangAmemakai framework COBIT 5 

dalamAdomainAMEAA[3]. 

 KajianAsebelumnyaAmengenaiApenerapan COBIT 5 dalam tata kelola teknologi 

informasi (TI) yangAdikerjakan oleh Elly dan FandiAHalimAdalam studi berjudul “Evaluasi 

Tata Kelola InfrastrukturATI denganAFramework COBIT 5 (StudiAKasus: STMIK–STIE 

Mikroskil)” menyatakanAbahwa TI merupakan elemenAsignifikan dalam organisasi. Evaluasi 

tata kelola infrastruktur TIAdilakukan memakaiACOBIT 5 guna menilai tata kelola tersebut. 

Proses yang digunakanAdilakukanApemilihanAberdasar pemetaan proses COBIT 5 pada IT-

Related Goals di STMIK–STIE Mikroskil, Amencakup EDM01, AEDM02, AEDM04, APO01, 

APO03, APO04, APO07, BAI02, ADSS05, danAMEA01. AHasil evaluasi menunjukkan bahwa 

tingkatAkemampuan (capability level) Asaat ini adalah 2,30, Adengan kesenjangan senilai 1,70 

K 
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dari target yang dilakukan penetapan, yaitu level 4. AGunaAmengatasiAkesenjangan tersebut, 

diperlukan rekomendasi yangAbertujuanAmeningkatkanAkemampuan infrastruktur TI agar 

menggapaiAtargetAcapability level[4] 

 KajianAyang dilakukan olehAYusra Fernando, RayinABi Ilmillah, dan Dedi Darwis 

dalam studi berjudul “AuditAKinerja SistemAInformasiAPenelusuran Perkara pada Pengadilan 

Agama Tanjung KarangAKelasAI A BandarALampung” mengungkapkan kalau teknologi 

informasi (TI) bisa memberiAnilaiAtambahAbagi para pemangku kepentingan pada organisasi. 

PA Tanjung KarangAKelas I A BandarALampungAsudah memanfaatkan TI melalui Sistem 

Informasi PenelusuranAPerkara (SIPP), punyaAfungsiAguna mengelola data perkara. Audit 

sistem dilakukan memakaiAframeworkACOBIT 5Adengan fokus ke domain EDM03, APO01, 

APO11, APO12, BAI06, DSS01, DSS02, ADSS03, DSS05, AMEA01, danAMEA02. Hasil 

audit menunjukkan tarafAkapabilitasAmenyentuhAskor 3,7 dari skala 0 hingga 5, dimana 

mengindikasikan bahwaAPengadilanAAgamaAyang dikaji sudah punya pengawasan yang 

memadai pada proses TI untukAmeminimalisirAberagamAhambatan kinerja. Meski demikian, 

pengembangan proses perlu dilakukan dengan hati-hati. AUntuk mengatasiAkekuranganApada 

domain proses tertentu, rekomendasiAdiberikanAagar targetayang diinginkan dapat tercapai [5]. 

 Penelitianalain olehaAangaKisnu Darmawan dan Arisandi Dwiharto berjudul 

“Pengukuran Capability LevelaKualitasaLayananaE-Government Kab. Pamekasan Memakai 

Framework COBIT 5.0” amenjelaskanabahwaae-government ialah memakai TIK untuk 

mendukung sistem efisien dan transparan. Untukamencapaiatataakelola TIK yang mendukung 

prinsip Good Governance transparan, akuntabel, danaefektif, dikerjakanaauditatata kelola TIK 

di Dispendukcapil Kab. Pamekasan memakaiaCOBITa5 denganafokus ke domain EDM dan 

APO. Hasil audit menunjukkanabahwaatingkat kapabilitas (capabilityalevel) layanan TIK ada di 

level 3, bermakna proses layanan TIKasudahaberjalanaselaras dengan standar yang berlaku. 

Secara spesifik, domainaEDMamemilikiaskor 2,78, sedangkan domain APO memiliki skor 

2,50. Rekomendasiayangadiberikanauntuk menambah kualitas tata kelola layanan TIK meliputi 

peningkatanakompetensiadanapengetahuan sumber daya manusia di bidang TIK [6]. 

 Kajian iniadiharapkan memberiamanfaatabaik secara praktis juga akademis bagi Dinas 

Kominfo Kota Palembangadanamemberikanapanduan yang jelas dalam mengevaluasi kinerja 

sistem TI yang digunakanadalamaimplementasiaE-Government, sehingga mendukung 

pengambilan keputusan yang lebihabaikaterkaitapengelolaan teknologi. Selain itu, penelitian ini 

juga membantuamengidentifikasiakelemahanaatau potensi risiko dalam tata kelola TI, serta 

memberi rekomendasiaperbaikanagunaameningkatkan efisiensi, keamanan, dan kepatuhan 

terhadap standar regulasi, khususnyaadalam aspekakeamananadan privasi data. Dengan 

demikian, pemakaian E-Governmentadapatadioptimalkanaagar lebih efisien, transparan, dan 

mudah dilakukan akses masyarakat, sehinggaakualitasapelayananapublik dapat ditingkatkan. [7] 

 Bagi Pemerintah Kota Palembang, penelitianaini berpotensiameningkatkanaefektivitas 

tata kelola TI yang sangataberperanadalam keberhasilanatransformasi digital di lingkungan 

pemerintahan. Penelitian ini jugaamendorongapembentukanakebijakan dan strategi pengelolaan 

TI yang lebih komprehensif dan terukur, auntuk mendukungadigitalisasiapelayanan publik. Bagi 

akademisi dan peneliti lain, penelitianainiamenambahareferensi mengenai penggunaan COBIT 

5 dalam audit dan evaluasi tataakelola TI diasektorapemerintahan, khususnya di Indonesia, 

sekaligusamemberikanasumbanganailmiah di bidang tata kelola teknologi informasi, E-

Government, dan keamananasistem, yang dapatamenjadiaacuan bagi penelitian selanjutnya [8]. 

Bagi masyarakat umum, penelitian iniadiharapkanamampuamendukung peningkatan kualitas 

pelayanan publik lewat penggunaan sistemaE-Governmentayangalebih transparan, efisien, dan 

aman, sehingga masyarakatadapatamerasakanamanfaat langsung dari transformasi digital yang 

dilakukanaolehapemerintah [9]. a 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Pendekatanayangadipakai padaakajian ini ialah deskriptif kualitatif dengan metode studi 

kasus, yakni Dinas KominfoaKota Palembang dipilihasebagaiaobjek penelitian karena memiliki 
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peran pentingadalamaimplementasiaE-Government di kota tersebut. Pengumpulan data 

dikerjakanalewatawawancara, observasi, dan dokumentasi, melibatkanapihak-pihak yang punya 

kaitan dengan tata kelola TI di Diskominfo. Kajianainiamemakaiaframework COBIT 5 dui 

domain MEA, denganaprosesaaudit yangamengacu pada tiga proses utama dalam domain ini, 

yaitu MEA01, MEA02, dan MEA03. Setiap proses dianalisisauntuk menilaiatingkatakepatuhan 

dan efektivitas tataakelolaaTI diaDiskominfo. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 

panduan wawancara, checklist audit berbasis COBIT 5, sertaaalataanalisisadokumentasi untuk 

mengevaluasiaimplementasiaE-Government. a  

Secara general, adaabeberapaatahap diakajian ini yang merujuk dengan memakai 

COBIT 5 Frameworks (ISACA, 2012) asewaktuamelakukan penyelesaianahambatan yang ada 

bisaadiamatiadi gambara1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1aTahapanaPenelitiana 
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Tabela1aRACIaChart 
 

Peran 

 

Management Practice 

MEA01 Monitor and 

Evaluate Performance 

and Conformance 

MEA02 Monitor, 

Evaluate and Assess 

the System of Internal 

Control 

MEA03 Monitor and 

Evaluate Compliance 

with External 

Requirements 

KepalaaDinas AIa AIa AI 

Sekretarisa CIa CI CIa 

Kabid E-Gova RCa RCa RC 

Kabid TIPa RCa RCa RC 

Kabid POPIPa RCa RCa RC 

Kasi di BidangaE-Gov Ra Ra R 

Kasi di BidangaTIP Ra Ra R 

Kasi di BidangaPOPIP Ra Ra R 

Responden dalam Tabel 1adipilih memakaiapendekatanasnowboard sampling, yang 

ialah salah satu metode non-probabilityasampling. Melaluiapendekatanaini, responden dapat 

merekrut individu lain yangadinilaiabisa memberikanainformasi mengenai kondisi aktual. 

Metode ini digunakanadenganapertimbanganakalau pemakai layanan e-Government mencakup 

pegawai internal DinasaKominfoaKota Palembang, baik yang memegangajabatan struktural 

maupun fungsional. Pemilihanaresponden didasarkanapadaapemetaan Responsible, 

Accountable, Consulted, and Informed (RACI) gunaamelakukanapenentuanapihak-pihak yang 

terlibat pada aktivitas audit. Proses ini dipadukanadenganametodeasnowboard sampling. RACI 

Chart yang digunakanadalamakuesioneradirancang untuk menggambarkan tingkat kapabilitas 

(capability level) yang diukur, asehinggaamenjagaaobjektivitas kajian sesuai dengan tujuan 

strategis Master Plan Smart CityaPalembang 2018-2023 dariaDinasaKominfo Kota Palembang. 

Daftar pertanyaan pada kuesioneradibuataberdasaradua kategori bagi tiap subproses dalam 

domain MEA, yakniaManagementaPractice/Activity/Input danaOutput. Pertanyaan tersebut 

diselaraskan situasi dan buktiayang ada, baikabersifataakualitatif maupun kuantitatif, yang 

dianggap representatif. Selain itu, apertanyaanaini diselaraskanadengan ketentuan COBIT 5 

Process Assessment Model serta kegiatan yang sedang berlangsung [10].  

 

2.1 COBIT 5 

COBIT 5 memberiapedoman yangakomprehensifadan terintegrasi guna tata kelola TI 

yang mencakup semua aspek organisasi, termasukamanajemenarisiko, kinerja, akepatuhan, dan 

pencapaianatujuanastrategisaorganisasi [11]. Framework COBIT 5 terdiri dari lima prinsip 

utama [12] 

1. Meeting Stakeholder Needs: Tata kelola TIaharusamemastikanabahwa kebutuhan semua 

pemangku kepentingan dipenuhi. 

2. Covering the Enterprise End-to-End: COBIT 5amelingkupa semuaaproses dalam organisasi, 

tidak sekadar fokus pada fungsi IT saja. 

3. Applying a Single Integrated Framework: COBITa5 bisaadiintegrasikanaberbagai 

frameworkalainaseperti ITIL, ISO 27001, danasejenisnya. 

4. Enabling a Holistic Approach: COBITa5 mengedepankanapendekatanayang holistik dalam 

mengelolaadanamengoptimalkanaTI. 

5. Separating Governance from Management: Tataakelola danamanajemenaharus dilakukan 

pemisahan untukamenciptakanasistem yangalebih jelas dan terfokus. 

2.2 Domain Monitor,Evaluate & Assess (MEA) 

Domain MEAadalam framework COBIT 5abertanggungajawab untuk memantau 

kinerja TI secara keseluruhan, mengevaluasiaefektivitasnya, sertaamenilai sejauhamana risiko-

risiko TI dikelola dengan baik. Tujuan utama dari domain MEA adalah menjamin kalau semua 

proses TI berjalanasesuai dengan perencanaan yang sudah dilakukan penetapan dan tetap 



92  Jurnal JUPITER, Vol. 17  No.1    Bulan Januari Tahun 2025, Hal. 87-99  

 

sejalan dengan tujuan organisasi.Domain MEA dalam COBIT 5 terdiri dari tiga proses utama 

[13] 

1. MEA01: MEA and Conformance: Prosesainiabertujuanauntuk melakukan evaluasi kinerja 

TI secara berkala dan menjaminakalauakinerjaaitu selaras dengan target dan kebutuhan 

organisasi. Selain itu, evaluasiadilakukan untuk memeriksaakepatuhan terhadap kebijakan 

internaladanaregulasi eksternal. mengumpulkan, validasi, danamelakukan evaluasi metrik 

dan tujuan proses bisnis dan TI untukamenjamin kalau prosesaberlangsungaselaras dengan 

apa yang hendak ditujuadan dapatamemberi pelaporanayang sesuai waktu yang ditetapkan. 

2. MEA02: MEA the System of Internal Control: Prosesainiaberkonsentrasiapada pengawasan 

dan evaluasiasistemakontrol internalaorganisasi; ini termasuk sistem keamanan dan 

mitigasi risiko dalam infrastrukturaTIayangaada. Kontrol internal ini penting untuk 

menjaga kelangsunganaoperasionaladan melindungiaaset informasi organisasi dari 

ancamanainternalamaupunaaeksternal. 

3. MEA03: MEA Compliance with External Requirements: aProsesainiamemastikan kalau 

perusahaan telahamemenuhiasemuaaperaturan, peraturan, dan standar industri yang 

berlaku. Fokusautamaaproses iniaadalah kepatuhan terhadap regulasi terkait keamanan 

informasi, aprivasi data, danastandar TIalainnya. 

2.3 Tata Kelola Teknologi Informasi (IT Governance) 

Melalui framework seperti COBITa5, atataakelola TI dapat dipantau, dievaluasi, dan 

dinilai secara berkalaagunaamenjaminakalau operasional TI berjalan optimal dan mendukung 

tujuan strategis pemerintah [14]. Pentingnyaatataakelolaateknologi adalah bahwa TI telah 

berkembang dari fokusaefisiensi menjadiaperan strategisayang perlu dikelola di tingkat 

perusahaan. Keputusan TI diatingkat dewanadireksiaseringkali tidak direncanakan dengan baik. 

Tata kelola Teknologi Informasia (TI) memegangakendala atas investasi TI dan tingkat integrasi 

organisasi. Dalam konteks ini, integrasiaadalahakeselarasanadan kesesuaian antara TI dan 

operasi bisnis lainnya, seperti kelembagaan, aSDM, akeuangan, pemasaran, adan operasional, 

membuatakontrolainvestasiaterorganisir dan direncanakan dengan baik [15]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Profil Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang 

  Dinas Komunikasi danaInformatika Kota Palembangaialah unsurainstansi Organisasi Perangkat 

Daerah Pemerintah Kota Palembang dipimpinaKepala Dinasadi bawahaWalikota Palembang yang  

beralamatkan Jln. Nyoman Ratu No.1271, Palembang. DidirikanaberdasaraPerdaaKota Palembang 

Nomora9aTahuna2008. 

DinasaKomunikasi danaInformatika (Diskominfo) abertanggungajawab atas urusan 

pemerintahan daerah, memimpin kegiatan kedinasan, amenyusunavisi, amisi, dan rencana strategis, 

merumuskan kebijakan pelaksanaan, amenyelenggarakanaupayaapembinaan, dan bekerja sama dengan 

pemkot, lembaga, dan masyarakat. aDanajuga menanganiaManajemen e-Government, Teknologi 

Informasi, Pengkodean dan Statistik, ManajemenaKomunikasi Publik, ManajemenaOpini, dana 

Layanan Informasi Publik, denganatugasatambahanayang diberi oleh Walikota. 

 

3.2 Analisis Kinerja E-Government 

 Penelitianayangadikerjakanadi Diskominfo Kota Palembang akan dibahas di sini, serta 

membahasatemuanayang diperolehaberdasarkan analisis yang dilakukan memakai framework COBIT 

5adiadomainaMEA.  

  Tabel 2 Daftar pertanyaan Management Practice / Activity / Input 
Number Management Practice/Activit /Input Questions Sub Process 

1 Are theareporting activitiesayou haveacarried out (within the scope of 

SPBE/Applicationaservices) aeffective? A 

MEA 01.01 

2 Whenayouarequest improvementsaregarding services covered by the MEA 01.02 
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Number Management Practice/Activit /Input Questions Sub Process 

SPBE service scope, doayou gea aaguarantee of completion time? 

3 Has there everabeen anaincidentawhere the SPBE service could not be 

distributed toausers (unstable internetaconnection, poweraoutage or other 

causes) andayouadid notareceive the information? 

MEA 01.03 

4 Is theaperformance of theaSPBEaTeam analyzed periodically? MEA 01.04 

5 Areathereaguidelinesa (SOP) for each corrective action that you request 

oracarryaout? A 

MEA 01.05 

6 Is there a risk assessmentaforathirdaparties who collaborate with your 

office? Aaa 

MEA 02.01 

7 Hasayouraagencyaever conducted an audit (internal agency or between 

regionalaapparatus organizations) atoaassess compliance with the use of 

theaspecifiedaSPBEaservices? 

MEA 02.02 

8 Hasayouraagencyaever conducted a Self Assessment regarding SPBE 

servicesaand wereayouainvolved? 

MEA 02.03 

9 Whenathereais a problem inadelivering SPBE services to users, is the 

causeafounda (root cause analysis) aand recommendations for 

improvementaprovided? Aa 

MEA 02.04 

10 Has an auditaeverabeenaconducted by an independent party (outside the 

ministry) regardingaSPBEaservices, whichahas the competence and uses 

recognizedaauditastandards? A 

MEA 02.05 

11 Hasayouraagencyaever conducted an audit if there is an SPBE service 

that hasarecurringaproblems? A 

MEA 02.06 

12 Isathere a specific scopeacontrolled byainternalacontrol to ensure that 

SPBEaservicesarunanormally? 

MEA 02.07 

13 Hasacontrolaoverathe specific scope been carried out properly according 

toastandardsaandaby competent personnel? 

MEA 02.08 

14 AreatheaSPBEaservices provided (Infrastructure/network/ 

hardware/others) in accordanceawitharegulationsaand standards? 

MEA 03.01 

15 When there are changes/updatesato regulationsarelated toaSPBE 

services, areaadjustmentsamadeaquickly? 

MEA 03.02 

16 When thereaareachanges/updates toaregulations related to SPBE 

services, areaadjustmentsamade toathe SOP/workflow in your agency? 

MEA 03.04 

17 When youraagencyamakesaadjustments to changes/updates to 

regulations relatedatoaSPBEaservices, is there written documentation 

regardingatheseaadjustments? a 

MEA 04.04 

Tabel 2 berisi 17 (tujuh belas) daftar pertanyaan input pada Management Practice/Activity/input 

questions dalam sub process MEA 01.01 sampai sub process MEA 04.04. 

Tabel 3 Daftar pertanyaan output 
Number Management Practice/Activit /Output Questions Sub Process 

1 Areathereaanyaprocedures for monitoring SPBE services? MEA 01.01 

2 AreathereaanyaSPBE service targets that will be monitored? MEA 01.02 

3 Is thereaanyadataaon the SPBE services being monitored? MEA 01.03 

4 Are thereaanyaperformanceareports on SPBE services? MEA 01.04 

5 Is there anyacorrectiveaactionafor your repair request? MEA 01.05 

6 Is there monitoringaandareviewaof third parties who collaborate with 

youraagency? Aa 

MEA 02.01 

7 Is there anyaevidenceathatayour agency has ever conducted an audit 

(internalaagencyaorabetween SKPDs)? 

MEA 02.02 

8 Are thereaanyaguidelinesafor conducting a Self Assessment regarding 

SPBEaservices? Aa 

MEA 02.03 

9 Are there anyaproblemsainathe SPBE service for which the root cause MEA 02.04 
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analysisahasanotabeen successful? 

10 Is thereaevidence thatayour agencyahas been audited by an independent 

party (ifaany)? Aa 

MEA 02.05 

11 Is there a plana (guideline) made toaconductaan audit, if there is an 

SPBEaserviceathat hasarepeated problems? 

MEA 02.06 

12 Does youraagency determineaand agreeaon the specific scope controlled 

by internalacontrolsatoaensure normal SPBE services? 

MEA 02.07 

13 Has a reviewaof theaspecificascope been determined and agreed upon? MEA 02.08 

14 Is there a list ofacomplianceawithaexternal regulations? MEA 03.01 

15 Isathere a standardaforaimplementing internal SOP changes? MEA 03.02 

16 Is there evidenceaofaadjustmentsato changes / updates to regulations 

related toaSPBEaservices, carriedaout by your agency? 

MEA 03.04 

17 Is thereaevidenceaofaSOP adjustments when your agency makes 

adjustmentsatoanewaregulations? 

MEA 04.04 

Tabel 3aberisi 17a (tujuh belas) adaftar pertanyaanaoutputapadaaManagement 

Practice/Activity/output questionsadalamasub processaMEA 01.01 sampai sub process MEA 

04.04. Proses pengolahanadataarespondenayang tercantum pada Tabel 4 dilakukan setelah 

setiap respondenamengisiakuesioner. Jawabanadari para responden kemudian dimasukkan ke 

dalamaTabel 4auntukadiproses lebih lanjut. 

 

Tabel 4 Pengolahan Data Responden MEA01 
Domain Process Management 

Practice 

Output 

MEA 01.01 Establishaa monitoringaapproacha 14 0 14 100% 11 3 14 79% 

MEA 01.02 Setaperformanceaand conformance targets 11 3 14 79% 14 0 14 100% 

MEA.01.03 Collect and processaperformanceaand 

conformance data 

11 3 14 79% 14 0 14 100% 

MEA.01.04 Analyseaand reportaperfomancea 8 6 14 57% 8 6 14 57% 

MEA 01.05 Ensureatheaimplementation of corrective 

actiona 

9 5 14 64% 14 0 14 100% 

Total 53 17 70 76% 61 9 70 87% 

BerdasaraTabel 4, hasil dari MEA01ayangamencakup lima proses menunjukkan bahwa di 

management practice, terdapatatotala53 jawaban "Ya" dan 12ajawaban "Tidak", menghasilkan 

persentase sebesar 76%. Sementara itu, padaaoutput, terdapata61 jawaban "Ya" dana9 jawaban 

"Tidak", yakniapersentaseasebesar 87%.a 

 

Tabel 5 Pengolahan Data Responden MEA02 
Domain Process Management Practice Output 

MEA 02.01 Monitorainternalacontrolsa 5 9 14 36% 8 6 14 57% 

MEA 02.02 Reviewabusinessaprocess controls 

effectivenessa 

5 9 14 36% 5 9 14 36% 

MEA.02.03 Performacontrolaself-assessmenta 11 3 14 79% 14 0 14 100% 

MEA.02.04 Analyseaandareportaperfomance 14 0 14 100% 8 6 14 57% 

MEA 02.05 Identifyaandareportacontrol 

deficiencies 

5 9 14 36% 5 9 14 36% 

MEA 02.06 Ensureathataassuranceaproviders are 

independentaandaqualifieda 

8 6 14 57% 11 3 14 79% 

MEA 02.07 Planaassuranceainitiativesa 14 0 14 100% 14 0 14 100% 

MEA 02.08 Executeaassuranceainitiativesa 5 9 14 36% 11 3 14 79% 

Total 67 45 112 60% 76 36 112 68% 

BerdasaraTabel 5, hasiladari MEA02 yangamelibatkan delapan proses menunjukkan bahwa di 

managementapractice, terdapat 67 jawaban "Ya" dan 45ajawaban "Tidak", denganapersentase 
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sebesar 60%. Sementara itu, padaaoutput, diperoleh 76ajawaban "Ya" dan 36ajawaban "Tidak", 

menghasilkanapersentaseasebesar 68%. 

 

Tabel 6 PengolahanaDataaRespondenaMEA03 
Domain Process Management Practice Output 

MEA 03.01 Identifyaexternalacompliancea 

requirements 

13 1 14 93% 13 1 14 93% 

MEA 03.02 Optimisearesponseatoaexternal 

requirementsaaa 

8 6 14 57% 2 12 14  

14% 

MEA.03.03 Confirmaexternalacompliancea 8 6 14 57% 11 3 14 79% 

MEA.03.04 Analyseaandareportaperfomance 8 6 14 57% 11 3 14 79% 

Totalaaa 53 17 70 76% 61 9 70 87% 

BerdasaraTabel 6, hasil dariaMEA03 yangamencakup empat proses menunjukkan bahwa di 

management practice, terdapat 37ajawaban "Ya" dan 19ajawaban "Tidak", denganapersentase 

sebesar 66%. Hasil yang samaajuga terlihatapada output, yaitu 37ajawaban "Ya" dan 19 

jawaban "Tidak", menghasilkanapersentaseasebesar 66%.aPenilaian capability level proses 

dalam COBIT 5 dilakukanadenganacara bertahap, dengan menganalisisaapakah setiap proses 

sudah mencukupi syaratayangaditentukan diatiap level, bermula di level 1 sampai level 5. Hasil 

nilai tiap level dapataberlainanatergantung padaakategorinya. Guna memahami harapan 

capability leveladi Dinas Kominfo Kota Palembang, wawancara dilakukanadenganaKepala 

SeksiaPengembangan Aplikasiadan IntegrasiaSistem Informasi. Target yang hendak digapai 

ialah pada level 4.Hasil ukur yangasudah dikerjakanabisa diamatiadi tabel 7: 

 

Tabel 7 PenilaianaCapabilityaLevel padaaproses MEA01 
MEA01 Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

Monitoraand 

EvaluateaPerfomance 

andaConformance 

- PA 1.1 PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

RatingabyaCriteriaa - 87 81 87 60 66 - - - - 

CapabilityaLevela 

Achieveda 

- F L F L L - - - - 

Berdasarkan Tabel 7, hasil nilaiatingkatakapabilitasabagi proses kinerja dan kesesuaian ada di 

Level 1 skornya 87%, yangadikategorikan sebagai "F" (Fully Achieved). Halainiamenunjukkan 

bahwa prosesamonitoradanaevaluasi terkait kinerja dan keselarasan telah berlangsung, dan 

indikator di tarafakapabilitas Level 1atelahaterpenuhi. Di Level 2, PA 2.1 memperoleh skor 

81% (L), sementara PA 2.2 mendapatkanaskor 87%a (Fully Achieved). Selanjutnya, diaLevel 3, 

PA 3.1 memiliki skora68% (L), dan PA 3.2amendapatkanaskor 72% (L). Berdasarkan 

keseluruhanapenilaian, hasil akhiramenunjukkanabahwa Capability Level yang dicapai adalah 

Level 2. 

Tabel 8 PenilaianaCapability Levelapada prosesaMEA02 
MEA02 Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

MonitoraSystemaofa 

InternalaControlaa 

- PA 1.1 PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

RatingabyaCriteriaa - 62 - - - - - - - - 

CapabilityaLevela 

Achieveda 

- L - - - - - - - - 

Berdasarkan Tabel 8, hasilanilaiatingkatakapabilitas untuk proses sistem kontrol internal berada 

pada Level 1 skornya 62%, yangadikategorikanasebagaia"L" (Largely Achieved). Penilaian 

tidak diteruskan sebab PA1.1abelumamenyentuhakategori "F" (Fully Achieved). Oleh karena 

itu, hasil akhir menunjukkanabahwaaCapabilityaLevel yang digapai adalah Level 1. 
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Tabel 9 Penilaian Capability Level di proses MEA03 
MEA03 

 

Level 0 Level 

1 

Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

MonitoraandaEvaluate 

Complianceawith 

ExternalaRequirements 

- PA 

1.1 

PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

RatingabyaCriteriaa - 93 50 50 - - - - - - 

CapabilityaLevela 

Achieveda 

- F P P - - - - - - 

Berdasarkan Tabel 9, hasilanilaiatarafakapabilitas untuk proses kepatuhan pada external 

requirement berada pada Level 1askornyaa93%, yangadikategorikan sebagai "F" (Fully 

Achieved). Hal ini menunjukkanabahwaaprosesamonitoring dan evaluasi terkait patuh tidaknya 

pada external requirement telahaberjalan, dan indikatoradiakapabilitas Level 1 telah terpenuhi. 

Namun, di Level 2, PA 2.1amemperolehaskora50% (Largely Achieved), sementara PA 2.2 juga 

mendapatkan skor 50% (F). Berdasarkanahasilatersebut, tarafakapabilitas yang dicapai tetap 

beradaadiaLevela1. 

 

Tabel 10 Ringkasan Pencapaian capability level tiap proses. 
 

No. 

 

Process Name 

 

Level 0 

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

PA 1.1 PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

1 MonitoraandaEvaluate 

Perfomancea and 

Conformancea 

- 87 (F) 81 

(L)  

87 

(F) 

60 

(L) 

66 

(L) 

- - - - 

2 MonitoraSystem of 

InternalaControlaa 

- 62 (L) - - - - - - - - 

3 MonitoraandaEvaluate 

Complianceawithaa 

ExternalaRequirements 

- 93 (F) 50 

(P) 

50 

(P) 

- - - - - - 

Berdasarkan Tabel 10, hasil nilaiamemperlihatkanakalauarata-rata proses yang dievaluasi saat 

ini ada di Capability Level 1. AdapunatargetaCapabilityaLevel yang ditetapkan bagi 

keseluruhanaprosesayang diauditadalam Sistem Informasi e-Government di Dinas Kominfo 

KotaaPalembangaadalahaLevel 4. 

 
Gambar 2 Gap 

BerdasarkanaPenilaianaCapabilityaLevel di proses MEA01, MEA02 dan MEA03 yang 

dilakukan di tabel 7, 8 dan 9amaka didapatkanatingkatakapabilitas (capability level) yang 

dilakukan penggambaran di gambar 2. Padaagambar 2adidapatkanabahwa Capability Level 

yang digapaiasaat iniauntuk MEA01 ialah level 2 (Proses Terkelola) , Capability Level MEA02 

yaitu level 1 (Proses yang dilakukan) danatingkat kapabilitas MEA03 yakni level 1 (Proses yang 
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Dilakukan), dengan CapabilityaLevelatargetayang hendak digapai yakni level 4 (Proses yang 

dapat diprediksi) ayangaakan dicapaiamelalui perbaikan dalam kontrol internal dan proses 

pemantauan. 

Tabel 11 Kesenjangan Tiap Proses 

No Process Domain Target 

Achieved 

Measurement 

Results 

Gap 

1 MonitoraandaEvaluateaPerfomance and 

Conformancea (MEA01) aa 

4 2 3 

2 MonitoraSystemaofaInternal Control (MEA02) 4 1 3 

3 MonitoraandaEvaluateaCompliance with External 

Requirementsa (MEA03) aa 

4 1 3 

Berdasarkan Tabel 11, data hasilanilaiatingkatakapabilitas untuk tiap proses akan digunakan 

guna menghitungarata-rataacapabilityalevel yang sudah digapai. Hitung ini dikerjakan 

menggunakanarumusarata-rata. Denganadata capaian capability level pada setiap proses, rata-

rataacapabilityaleveladapat ditentukan sebagai berikut: 

                                                    (1) 

 

                                  (2) 

                                        

                                                                                                (3)  

 

                                                                                                   (4) 

Hasilahitung capability level di SI e-Governmentadijumpaianilaiarataan capability level 1,33 

dan punya gap 2,67 denganapencapaianatargetadi level 4. 

Setiap Perangkat Daerahapunya kapabilitasadanaperencanaan yang berlainan, baik dari 

sisi aplikasi, sumberadaya manusiaaTIK, juga penganggaran. Selainaitu, audit guna melakukan 

penilaianakepatuhanadalamapemakaian layanan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 

(SPBE) dalamapengembanganalayananaSPBE belum dilaksanakan, yang berarti hal ini belum 

selaras dengan halayangahendakadituju di strategis Master Plan Smart City Kota Palembang 

Tahun 2018-2023. Penelitianaini menekankanapentingnyaapeningkatan tata kelola TI di Dinas 

Kominfo, karena tata kelolaayangaefektifasangat diperlukan untuk memastikan layanan E-

Government disampaikanasecara efisienadan mencukupiaekspektasi stakeholder. Kajian ini 

juga menyoroti bahwaapemantauanadanaevaluasi yang berkelanjutan merupakan aspek krusial 

dalam keberhasilanaimplementasiaE-Government. Prosesaini membantu mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaikiadanamemastikanalayanan yang diberikan sejalan dengan tujuan 

transparansi dan efisiensi. Selainaitu, penelitianainiamenegaskan pentingnya keterlibatan 

berbagai pemangku kepentingan, termasukaentitasapemerintahadan masyarakat, dalam proses 

E-Government. Komunikasi dan kolaborasiayangaefektifadi antara kelompok ini sangat vital 

untuk kesuksesan inisiatif E-Government. aDiskominfoaKotaaPalembang telah melakukan 

evaluasi terhadap tataakelolaalayananaE-Government dan merencanakan peningkatan 

kematangan prosesnya. Namun, atantangan sepertiakesenjanganaantara kematangan saat ini dan 

target yang dikehendaki, sertaaketerbatasanasumberadaya, perlu diatasi. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Berdasarkanahasilapenilaianacapability level pada layanan Sistem Pemerintahan Berbasis 

ElektronikadiaDinas Kominfo Kota Palembang, sekarangaberada di level 2 dengan atribut 

Managed Process gunaaprosesaMonitor andaEvaluate Performance and Conformance. 
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Sementara itu, prosesaMonitoraSystemaof Internal Control dan Monitor and Evaluate 

Compliance withaExternalaRequirementsaada di level 1 dengan atribut Performed. 

2. Rekomendasi untukaPeningkatan: Berdasarkanatemuanapenelitian ini, disarankan untuk 

meningkatkan kerangkaatataakelolaaguna memperkuat kualitas keseluruhan layanan E-

Governmentadanamemastikan kelangsungannyaadalam jangka panjang. 

3. Penelitianaini menekankanapentingnyaapeningkatan tata kelola TI, evaluasi berkelanjutan, 

keterlibatan pemangkuakepentingan, sertaaperlunyaapenelitian lebih lanjut guna menambah 

efektivitasalayananaE-Government diaDiskominfo Kota Palembang. 

5. SARAN 

    Penelitianaini memperlihatkanabahwa penelitianalebih lanjut dibutuhkan guna 

mengeksplorasiaaspek tambahanadari implementasiaE-Government, termasuk dampak 

teknologi yang munculadan kebutuhanawarga yangaterus berkembang. Penelitian yang sedang 

berlangsung ini dapat membantuadalamamengadaptasiapraktik tata kelola untuk memenuhi 

tantanganamasaadepan. a  
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